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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas 1 MI Nurul Huda Kabupaten
Sidoarjo dengan jumlah pertemuan 6 kali dengan durasi waktu 60 menit. Di setiap
akhir sesi pemberian treatment, kedua kelompok yakni kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen akan dilakukan posttest sebanyak 6 kali pertemuan.

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian di MI Nurul Huda Kabupaten Sidoarjo

Hari, Tanggal | Pukul Kegiatan Keterangan
1 | Rabu 07.00 WIB | Menyerahkan surat | Menyerahkan surat
20 April 2011 pengantar penelitian | pengantar penelitian skripsi
skripsi ke MI Nurul | kepada Kepala MI Nurul
Huda  Kabupaten | Huda Kabupaten Sidoarjo
Sidoarjo.
2 | Kamis 07.00-09.00 | Penelitian pertama, | Memberikan soal pre test
21 April 2011 | WIB mengadakan pre test | berupa tes lisan dan tulisan
siswa kelas 1A untuk
mengetahui kemampuan
membaca  masing-masing
peserta didik + menentukan
subyek penelitian.
3 | Sabtu 07.30-09.00 | Penelitian  kedua, | Memberikan soal pre test
23 April 2011 | WIB mengadakan pre test | berupa tes lisan dan tulisan
siswa kelas 1B untuk
mengetahui kemampuan
membaca  masing-masing
peserta didik + menentukan
subyek penelitian.
4 | Senin 07.00-08.15 | Penelitian  ketiga, | Intervensi ke-1 diberikan
25 April 2011 } WIB memberikan oleh peneliti adalah media
intervensi ke-1 cerita bergambar dengan
tema “ Aku Bisa Mengucap
Bismillah” pada kelas 1B.
Sebagai kelompok
eksperimen + melakukan
post test di akhir sesi
pertemuan.




08.30-09. 45
wiB

memberikan
konvensional
pada kelas 1A sebagai
kelompok kontrol +
melakukan post test di akhir
sesi pertemuan.

Peneliti
pengajaran

Rabu
27 April 2011

07.00-08.15
WIB

08.30-09. 45
WIB

Penelitian keempat,
memberikan
intervensi ke-2

Intervensi ke-2
diberikan  oleh
adalah media
bergambar dengan tema
Aku Bisa Mengucap Salam”
pada kelas 1B. Sebagai
kelompok eksperimen +
melakukan post test di akhir
sesi pertemuan,

yang
peneliti
cerita

(13

memberikan
konvensional
pada kelas 1A sebagai
kelompok kontrol +
melakukan post test di akhir
sesi pertemuan,

Peneliti
pengajaran

Sabtu
30 April 2011

07.00-08.15
wiB

08.30-09. 45
WIB

Penelitian  kelima,
memberikan

intervenst ke-3

Intervensi ke-3 diberikan
oleh peneliti adalah media
cerita bergambar dengan
tema “ Aku Bisa Mengucap
Alhamdulillah” pada kelas
1B  Sebagai  kelompok
eksperimen + melakukan
post test di akhir sesi
pertemuan.

memberikan
konvensional
pada kelas 1A sebagai
kelompok kontrol +
melakukan post test di akhir
sesi pertemuan.

Peneliti
pengajaran

Senin
2 Meil 2011

07.00-08.15
WIB

Penelitian keenam,
memberikan
intervensi ke-4

Intervensi ke-4 diberikan
oleh peneliti adalah media
cerita bergambar dengan
tema *“ Aku Bisa Mengucap
Masya Allah” pada kelas
1B. Sebagai kelompok
eksperimen + melakukan
post test di akhir sesi
pertemuan.
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08.30-09. 45 Peneliti memberikan
WIB pengajaran konvensional
pada kelas 1A sebagai
kelompok kontrol +
melakukan post test di akhir
sesi pertemuan.
8 | Rabu 07.00-08.15 | Penelitian ketujuh, | Intervensi ke-5 diberikan
4 Mei 2011 WIB memberikan oleh peneliti adalah media
intervensi ke-5 cerita bergambar dengan
tema “ Aku Bisa Mengucap
Allahu Akbar” pada kelas
1B. Sebagai kelompok
eksperimen + melakukan
post test di akhir sesi
pertemuan.
08.30-09. 45 Peneliti memberikan
WIB pengajaran konvensional
pada kelas 1A sebagai
kelompok kontrol +
melakukan post test di akhir
sesi pertemuan.
9 | Sabtu 07.00-08.15 | Penelitian Intervensi ke-6 diberikan
7 Mei 2011 WIB kedelapan, oleh peneliti adalah media
memberikan cerita bergambar dengan
intervensi ke-6 tema “ Aku Bisa Mengucap
Shalawat” pada kelas 1B
Sebagai kelompok
eksperimen + melakukan
post test di akhir sesi
pertemuan.
08.30-09. 45
WIB Peneliti memberikan
pengajaran konvensional
pada kelas 1A sebagai
kelompok kontrol +
melakukan post test di akhir
sesi pertemuan.
10 | Sabtu 08.00-selesai | Pengambilan surat | Pengambilan surat
18 Meil 2011 | WIB keterangan telah | keterangan telah
mengadakan mengadakan penelitian di
penelitian di  MI | MI Nurul Huda Kabupaten
Nurul Huda | Sidoarjo.

Kabupaten Sidoarjo
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Persiapan Penyusunan Alat Ukur

Metode pengumpul data penelitian ini menggunakan tes kemampuan
membaca siswa (secara lisan dan tulisan) dan metode observasi. Skor penilaian
kemampuan membaca dalam penelitian ini menggunakan skor/data ordinal, yang
penilaiannya di dasarkan skor nilai 1, 2, dan 3, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Nilai 1 (skor terendah)
Jika siswa mampu membaca nyaring kata, kalimat dengan terbata-bata/ terputus-
putus serta masih membutuhkan bantuan dalam memahami isi bacaan.
b. Nilai skor 2
Jika siswa mampu membaca kata, kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat,
siswa masih memerlukan bantuan peneliti dalam menceritakan kembali isi cerita.
c¢. Nilai skor 3 (nilai maksimal)
Jika siswa mampu membaca nyaring kata, kalimat dengan lafal dan intonasi yang
tepat, siswa memperhatikan tanda bacaan sewaktu membaca, siswa mampu
mengevaluasi isi bacaan secara lisan dan tulisan secara mandiri.

Kriteria penghitungan nilai adalah pemerolehan skor kemampuan membaca
yang didapat siswa dibagi skor kemampuan membaca maksimal dikalikan dengan
100%. Setelah didapatkan nilai kemampuan membaca siswa, dilakukan group
matching meliputi: 1) dengan memyamakan nilai kemampuan membaca siswa pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 2) dengan menyeimbangkan
variabilitas subyek penelitian (jenis kelamin laki-laki dan perempuan) dari masing-
masing kelompok, 3) kondisi sosial ekonomi subyek penelitian yang setara untuk
memastikan bahwa tidak ada perbedaan diantara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen.
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Deskripsi Kegiatan Penelitian

a. Deskripsi kegiatan
Kegiatan ini merupakan kegiatan membaca cerita menggunakan media cerita
bergambar dengan menggunakan ilustrasi cerita dan gambar. Hal ini bertujuan
agar peserta didik dapat lebih tertarik saat membaca jika bacaan yang disajikan
disertai gambar berwama yang menarik dan menceritakan tokoh atau kejadian
yang ada dalam cerita bergambar.

b. Indikator Membaca Siswa

1) Pengenalan huruf

2) Pengenalan unsur-unsur linguistik

3) Pengenalan korespondensi pola ejaan dengan bunyi

4) Membaca penggalan cerita dengan lafal dan intonasi yang tepat
5) pengertian sederhana

6) Memahami makna

7) Evaluasi isi bacaan

c. Tujuan Kegiatan

1) Siswa dapat melakukan sesuai dengan petunjuk guru

2) Siswa dapat membaca nyaring isi cerita

3) Siswa dapat menjawab pertanyaan isi cerita/ dongeng

4) Siswa dapat menceritakan kembali isi cerita dengan kata-kata sendiri
d. Alat dan Bahan

1) Buku cerita bergambar, penulis Ahmad Zakky
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4, Prosedur pelaksanaan penelitian

a. Langkah persiapan

Peneliti mempersiapkan instrumen check list kemampuan membaca, serta

mempersiapkan soal post-test yang akan diberikan kepada peserta didik.

b. Langkah pelaksanaan

1) Tahap pembukaan

a.

b.

Peneliti memberikan salam sapa kepada peserta didik

Peneliti memimpion do’a sebelum mengawali kegiatan

2) Tahap kegiatan

a.

Peneliti membagikan media cerita bergambar, peneliti membacakan judul
cerita dengan suara nyaring.

Siswa diminta membaca isi bacaan dengan suara nyaring secara klasikal
dan individual. Peneliti menyimak siswa saat membaca dan memberikan
check list sesuai indikator kemampuan membaca.

Peneliti memberikan post-tes sesuai dengan isi cerita yang baru saja
dipelajari peserta didik.

Peneliti menyuruh peserta didik untuk mengerjakan pre-test dengan benar
dan teliti.

Setelah peserta didik selesai mengerjakan, peneliti menyuruh peserta didik
untuk mengumpulkan tugas kedepan, selanjutnya meminta mereka duduk

kembali ditempat masing-masing.

3) Tahap pengakhiran

a. Peneliti menyampaikan bahwa kegiatan selesai

b. Mempersilahkan peserta didik untuk istirahat.



5. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Deskripsi Hasil Treatment ke-1 “Aku Bisa Mengucap Bismillah”
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Pada pengamatan/observasi treatment ke-1, siswa kelompok eksperimen

terlihat antusias dalam membaca, siswa melakukan kegiatan membaca tanpa

disuruh oleh peneliti, siswa mampu menulis secara koheren serta siswa mampu

memahami isi cerita dengan baik. Sedangkan siswa kelompok kontrol terlihat

kurang interaktif, siswa banyak yang malas jika diminta peneliti untuk membaca

cerita. Serta siswa banyak yang kesulitan dalam menjawab soal-soal yang

diberikan oleh peneliti.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Kontrol

No  Perilaku Siswa reza zulfa bila ayu sya rur ida az jasm Farre
msa_ vy wa _in 1

1 Membaca tanpa - - - x - - 0x - - x
disuruh

2 Menulis dengan x - - - x - - - - -
koheren

3 Mengajukan - - - - - - - - - -
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

4  Bekerja dengan - - X - - - - - - -
baik secara mandiri

5  Penuh konsentrasi - - - - - - - - - -

Tabel 4.3 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Eksperimen

No

Perilaku Siswa

gita Hijr trix
ia ie

nand wild

a

an

putr celi cita
1

falah

Membaca tanpa
disuruh

X X X

X

X

X X -

Menulis dengan
koheren

X

- X X

Mengajukan
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

Bekerja dengan
baik secara
mandiri

Penuh konsentrasi
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mampu bekerja secara mandiri tanpa menggantungkan bantuan dari peneliti selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sedangkan pada kelompok kontrol, banyak siswa yang kurang antusias saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat, siswa kurang memperhatikan intonasi dan
lafal yang tepat saat membaca nyaring. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak
seluruhnya membaca cerita yang ditugaskan, di antara para siswa ada yang sibuk
dengan aktifitasnya sendiri, ada yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik
mengobrol dengan teman sebangkunya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang
terlihat serius dan kelihatan asylk membaca. Setelah tugas membaca selesai,
peneliti berusaha mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap cerita yang
dibacanya. Dalam kegiatan ini tidak semua pertanyaan dapat dijawab oleh siswa
dengan benar. Kebanyakan siswa juga tidak dapat menceritakan isi cerita tersebut
dengan kata-kata sendiri secara mandiri.

Dari hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media
konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang diberikan media cerita
bergambar. Terbukti kemampuan membaca siswa semakin meningkat seiring
diberikannya media cerita bergambar dalam proses pembelajarannya. Dan
hipotesis penelitian yang menyatakan media cerita bergambar efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa, diterima.
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b. Deskripsi Hasil Treatment ke-2 “Aku Bisa Mengucap Salam”

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment ke-2, siswa kelompok
eksperimen terlihat antusias dalam membaca, siswa membaca tanpa disuruh oleh
peneliti, siswa mampu menulis kata, kalimat dalam cerita secara koheren serta
siswa mampu mengerti dan memahami isi cerita. Sedangkan siswa kelompok
kontrol terlihat kurang interaktif selama pembelajaran dengan menggunakan media
yang diberikan. Siswa banyak yang malas jika diminta untuk membaca cerita.

Tabel 4.4 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Kontrol

No Perilaku Siswa rez zulf bil ayu syams rury ida azwa jasmin farr
a a a a el

1 Membaca tanpa - - - - - - x - - x
disuruh

2 Menulis dengan X - - - X - x - - X
koheren

3  Mengajukan - - - - - - - - - -
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

4  Bekerja dengan
baik secara
mandiri
Penuh

5  konsentrasi - - - - - - X - - -

]
1
]
L
)
L}
'
1
1

1

Tabel 4.5 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Eksperimen

No Perilaku Siswa gita hijria trix nan wild putri celi cita falah rak
ie da an ha
1  Membaca tanpa X X X X - X X - X b {
disuruh
2 Menulis dengan X - X - X - - x - x
koheren
3 Mengajukan - - x - - - - x - -
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)
4  Bekerja dengan - - - x - x - - - -

baik secara mandiri

5  Penuh konsentrasi
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Setelah diberikan treatment pertemuan ke-2 tentang “Aku Bisa Mengucap
Salam”, rata-rata hasil kemampuan membaca untuk siswa kelompok kontrol yang
menggunakan media konvensional mendapatkan nilai kemampuan membaca
sebesar 81. Sedangkan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media
cerita bergambar mendapatkan nilai kemampuan membaca lebih tinggi sebesar 95.
Selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan uji wilcoxon rank diperoleh nilai
Ziitung Sebesar (-3,162 > 1,96) dan nilai Signifikansi sebesar (0,002 < 0,05) maka
hipotesis statitik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang menggunakan media konvensional dengan
siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar, diterima.

Hal ini terbukti, bahwa rata-rata kemampuan membaca siswa pada kelompok
cksperimen yang menggunakan media cerita bergambar memiliki kemampuan
membaca lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelompok eksperimen dan dari 10
siswa kelompok eksperimen yang dibandingkan, terdapat 10 (keseluruhan) siswa
kelompok eksperimen kemampuan membacanya positif/lebih tinggi dibandingkan
kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya pembelajaran membaca
dikelas, terlihat ada perbedaan perilaku membaca antara siswa kelompok kontrol
yang diberikan media konvensional dengan kelompok eksperimen yang diberikan
media cerita bergambar. Siswa pada kelompok eksperimen mau melakukan
kegiatan membaca tanpa harus disuruh oleh peneliti, siswa mampu menulis kata,
kalimat dalam cerita secara tepat dan koheren, siswa mampu mengajukan beberapa
pertanyaan tentang tema cerita yang diberikan, siswa mampu berkonsentrasi

mendengarkan saat peneliti membacakan judul dan ringkasan cerita serta siswa
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mampu bekerja secara mandiri tanpa menggantungkan bantuan dari peneliti selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sedangkan pada kelompok kontrol, banyak siswa yang kurang antusias saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat, siswa kurang memperhatikan intonasi dan
lafal yang tepat saat membaca nyaring. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak
seluruhnya membaca cerita yang ditugaskan, di antara para siswa ada yang sibuk
dengan aktifitasnya sendiri, ada yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik
mengobrol dengan teman sebangkunya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang
terlihat serius dan kelihatan asylk membaca Setelah tugas membaca selesai,
peneliti mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap cerita yang dibacanya.
Dalam kegiatan ini tidak semua pertanyaan dapat dijawab oleh siswa dengan
benar. Kebanyakan siswa juga tidak dapat menceritakan isi cerita tersebut dengan
kata-kata sendiri baik secara lisan maupun tulisan.

Dari hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media
konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang diberikan media cerita
bergambar. Terbukti kemampuan membaca siswa semakin meningkat seiring
diberikannya media cerita bergambar dalam proses pembelajarannya. Dan
hipotesis penelitian yang menyatakan media cerita bergambar efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa, diterima.



¢. Deskripsi Hasil Treatment ke-3 “Aku Bisa Mengucap Masya Allah”
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Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment ke-3, siswa kelompok

eksperimen terlihat antusias dalam membaca, siswa membaca tanpa disuruh oleh

peneliti, siswa mampu menulis kata, kalimat dalam cerita secara koheren serta

siswa mampu mengerti dan memahami isi cerita. Sedangkan siswa kelompok

kontrol terlihat kurang interaktif selama pembelajaran dengan menggunakan media

yang diberikan.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Kontrol

No

Perilaku Siswa

reza zulf bila
a

ayu

syam rur

sa

Yy

id azwa

a

jasm
in

farre

1

Membaca tanpa
disuruh

X

X

Menulis dengan
koheren

Mengajukan
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

Bekerja dengan baik

secara mandiri

Penuh konsentrasi

Tabel 4.7 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Eksperimen

No Perilaku Siswa

gita hijri trixie

nand wilda

a

n

pu
tri

celi

cita

falah

rakh

1

Membaca tanpa
disuruh

X

X

2

Menulis dengan
koheren

X

X

Mengajukan
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

Bekerja dengan
baik secara mandiri

Penuh konsentrasi
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Setelah diberikan treatment pertemuan ke-3 tentang “Aku Bisa Mengucap
Masya Allah”, rata-rata hasil kemampuan membaca untuk siswa kelompok kontrol
yang menggunakan media konvensional mendapatkan nilai kemampuan membaca
sebesar 79. Sedangkan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media
cerita bergambar mendapatkan nilai kemampuan membaca lebih tinggi yakni
sebesar 90. Selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan uji wilcoxon rank
diperoleh nilai Ziwung (-3,000 > 1,96) dan nilai Signifikansi sebesar (0,003 < 0,05)
maka hipotesis statitik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang menggunakan media konvensional dengan
siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar, diterima.

Hal ini terbukti, bahwa rata-rata kemampuan membaca siswa pada kelompok
eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar memiliki kemampuan
membaca lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelompok kontrol dan dari 10
siswa kelompok eksperimen yang dibandingkan, terdapat 9 siswa kelompok
eksperimen kemampuan membacanya positif/lebih tinggi dibandingkan
kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya pembelajaran membaca
dikelas, terlihat ada perbedaan perilaku membaca antara siswa kelompok kontrol
yang diberikan media konvensional dengan kelompok eksperimen yang diberikan
media cerita bergambar. Siswa pada kelompok eksperimen mau melakukan
kegiatan membaca tanpa harus disuruh oleh peneliti, siswa mampu menulis kata,
kalimat dalam cerita secara tepat dan koheren, siswa mampu mengajukan beberapa
pertanyaan tentang tema cerita yang diberikan, siswa mampu berkonsentrasi

mendengarkan saat peneliti membacakan judul dan ringkasan cerita serta siswa
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mampu bekerja secara mandiri tanpa menggantungkan bantuan dari peneliti selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Banyak diantara siswa yang terlihat
serius dan kelihatan asyik membaca. Siswa juga mampu menceritakan isi cerita
tersebut dengan kata-kata sendiri baik secara lisan maupun tulisan.

Sedangkan pada kelompok kontrol, banyak siswa yang kurang antusias saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat, siswa kurang memperhatikan intonasi dan
lafal yang tepat saat membaca nyaring. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak
seluruhnya membaca cerita yang ditugaskan, di antara para siswa ada yang sibuk
dengan aktifitasnya sendiri, ada yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik
mengobrol dengan teman sebangkunya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang
terlihat serius dan kelihatan asyik membaca Setelah tugas membaca selesai,
peneliti mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap cerita yang dibacanya.
Dalam kegiatan ini tidak semua pertanyaan dapat dijawab oleh siswa dengan
benar. Kebanyakan siswa juga tidak dapat menceritakan isi cerita tersebut dengan
kata-kata sendiri baik secara lisan maupun tulisan.

Dari hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media
konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang diberikan media cerita
bergambar. Terbukti kemampuan membaca siswa semakin meningkat seiring
diberikannya media cerita bergambar dalam proses pembelajarannya. Dan
hipotesis penelitian yang menyatakan media cerita bergambar efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa, diterima.
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d. Deskripsi Hasil Treatment ke-4 “Aku Bisa Mengucap Allahu Akbar”

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment ke-4, siswa kelompok

eksperimen terlihat antusias dalam membaca, siswa membaca tanpa disuruh oleh

peneliti, siswa mampu menulis kata, kalimat dalam cerita secara koheren serta

siswa mampu mengerti dan memahami isi cerita. Sedangkan siswa kelompok

kontrol terlihat kurang interaktif selama pembelajaran dengan menggunakan media

yang diberikan. Siswa banyak yang malas jika diminta untuk membaca cerita.

Tabel 4.8 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Kontrol

No

Perilaku Siswa

reza zulf bila ayu syam rury ida azw jasm farrel
a sa a in

1

Membaca tanpa
disuruh

- - - - x - - - - X

Menulis dengan
koheren

Mengajukan
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

Bekerja dengan
baik secara
mandiri

b4 b - - - b { X X - -

6

Penuh
konsentrasi

- X - X X - - - - -

Tabel 4.9 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Eksperimen

No Perilaku Siswa gita hijria trixi nand wild putri celi cita fala rak
e a an h ha

1  Membaca tanpa X X X X X X X X X X
disuruh

2 Menulis dengan X X - X X x - x - x
koheren

3 Mengajukan x - x - x - x - x x
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

4  Bekerja dengan - x x x X x - - x X
baik secara
mandiri

5 Penuh konsentrasi
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Setelah diberikan treatment pertemuan ke-4 tentang “Aku Bisa Mengucap
Allahu Akbar”, rata-rata hasil kemampuan membaca untuk siswa kelompok
kontrol yang menggunakan media konvensional mendapatkan nilai kemampuan
membaca sebesar 81. Sedangkan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan
media cerita bergambar mendapatkan nilai kemampuan membaca lebih tinggi
yakni sebesar 94. Selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan uji wilcoxon rank
diperoleh nilai Zhiung (-3,162 > 1,96) dan nilai Signifikansi sebesar (0,002 < 0,05)
maka hipotesis statitik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang menggunakan media konvensional dengan
siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar, diterima.

Hal ini terbukti, bahwa rata-rata kemampuan membaca siswa pada kelompok
eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar memiliki kemampuan
membaca lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelompok eksperimen dan dari 10
siswa kelompok eksperimen yang dibandingkan, terdapat 10 (keseluruhan) siswa
kelompok eksperimen kemampuan membacanya positif/lebih tinggi dibandingkan
kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya pembelajaran membaca
dikelas, terlihat ada perbedaan perilaku membaca antara siswa kelompok kontrol
yang diberikan media konvensional dengan kelompok eksperimen yang diberikan
media cerita bergambar. Siswa pada kelompok eksperimen mau melakukan
kegiatan membaca tanpa harus disuruh oleh peneliti, siswa mampu menulis kata,
kalimat dalam cerita secara tepat dan koheren, siswa mampu mengajukan beberapa
pertanyaan tentang tema cerita yang diberikan, siswa mampu berkonsentrasi

mendengarkan saat peneliti membacakan judul dan ringkasan cerita serta siswa
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mampu bekerja secara mandiri tanpa menggantungkan bantuan dari peneliti selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sedangkan pada kelompok kontrol, banyak siswa yang kurang antusias saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat, siswa kurang memperhatikan intonasi dan
lafal yang tepat saat membaca nyaring. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak
seluruhnya membaca cerita yang ditugaskan, di antara para siswa ada yang sibuk
dengan aktifitasnya sendiri, ada yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik
mengobrol dengan teman sebangkunya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang
terlihat serius dan kelihatan asyik membaca Setelah tugas membaca selesai,
peneliti mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap cerita yang dibacanya.
Dalam kegiatan ini hampir semua pertanyaan dapat dijawab oleh siswa dengan
benar dengan kata-kata sendiri baik secara lisan maupun tulisan.

Dari hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media
konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang diberikan media cerita
bergambar. Terbukti kemampuan membaca siswa semakin meningkat seiring
diberikannya media cerita bergambar dalam proses pembelajarannya. Dan
hipotesis penelitian yang menyatakan media cerita bergambar efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa, diterima.
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e. Deskripsi Hasil Treatment ke-5 “Aku Bisa Mengucap Alhamdulillah”

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment ke-5, siswa kelompok
eksperimen terlihat antusias dalam membaca, siswa membaca tanpa disuruh oleh
peneliti, siswa mampu menulis kata, kalimat dalam cerita secara koheren serta
siswa mampu mengerti dan memahami isi cerita. Sedangkan siswa kelompok
kontrol terlihat kurang interaktif selama pembelajaran dengan menggunakan media
yang diberikan. Siswa banyak yang malas jika diminta untuk membaca cerita.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Eksperimen

No Perilaku Siswa rez zulf bil ayu syam Rur ida azwa jas farrel
a a a sa y min

1  Membaca tanpa - - - - x - x x - x
disuruh

2 Menulis dengan X - - - X x - - - -
koheren

4  Mengajukan - - - - x - - - - x
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

5 Bekerjadengan baik x - - - X - - - X -
secara mandiri

6 Penuh konsentrasi

[
L]
[
A
[

b3

=
]
[

Tabel 4.11 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Eksperimen

No Perilaku Siswa gita hijria trixi nand wild putd celi cita falah rakh
e a an a

1  Membaca tanpa x X x X X x x x x X
disuruh

2 Menulis dengan X x X x X x X X X X
koheren

3 Mengajukan - X X - - X - X - -
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

4  Bekerja dengan x X x x X X - X - X
baik secara
mandiri

5  Penuh konsentrasi
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Setelah diberikan treatment pertemuan ke-5 tentang “Aku Bisa Mengucap
Alhamdulillah”, rata-rata hasil kemampuan membaca untuk siswa kelompok
kontrol yang menggunakan media konvensional mendapatkan nilai kemampuan
membaca sebesar 84. Sedangkan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan
media cerita bergambar mendapatkan nilai kemampuan membaca lebih tinggi
yakni sebesar 98. Selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan uji wilcoxon rank
diperoleh nilai Znitung (-3,162 > 1,96) dan nilai Signifikansi sebesar (0,002 < 0,05)
maka hipotesis statitik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang menggunakan media konvensional dengan
siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar, diterima.

Hal ini terbukti, bahwa rata-rata kemampuan membaca siswa pada kelompok
eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar memiliki kemampuan
membaca lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelompok eksperimen dan dari 10
siswa kelompok eksperimen yang dibandingkan, terdapat 10 (keseluruhan) siswa
kelompok eksperimen kemampuan membacanya positif/lebih tinggi dibandingkan
kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya pembelajaran membaca
dikelas, terlihat ada perbedaan perilaku membaca antara siswa kelompok kontrol
yang diberikan media konvensional dengan kelompok eksperimen yang diberikan
media cerita bergambar. Siswa pada kelompok eksperimen mau melakukan
kegiatan membaca tanpa harus disuruh oleh peneliti, siswa mampu menulis kata,
kalimat dalam cerita secara tepat dan koheren, siswa mampu mengajukan beberapa
pertanyaan tentang tema cerita yang diberikan, siswa mampu berkonsentrasi

mendengarkan saat peneliti membacakan judul dan ringkasan cerita serta siswa
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mampu bekerja secara mandiri tanpa menggantungkan bantuan dari peneliti selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sedangkan pada kelompok kontrol, banyak siswa yang kurang antusias saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat, siswa kurang memperhatikan intonasi dan
lafal yang tepat saat membaca nyaring. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak
seluruhnya membaca cerita yang ditugaskan, di antara para siswa ada yang sibuk
dengan aktifitasnya sendiri, ada yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik
mengobrol dengan teman sebangkunya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang
terlihat serius dan kelihatan asyik membaca Setelah tugas membaca selesai,
peneliti berusaha mengecek kembali tingkat pemahaman siswa terhadap isi cerita
yang dibacanya. Dalam kegiatan ini beberapa pertanyaan dapat dijawab oleh siswa
dengan benar. Kebanyakan siswa juga mampu menceritakan isi cerita tersebut
dengan kata-kata sendiri baik secara lisan maupun tulisan.

Dari hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media
konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang diberikan media cerita
bergambar. Terbukti kemampuan membaca siswa semakin meningkat seiring
diberikannya media cerita bergambar dalam proses pembelajarannya. Dan
hipotesis penelitian yang menyatakan media cerita bergambar efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa, diterima.



f. Deskripsi Hasil Treatment ke-6 “Aku Bisa Mengucap Shalawat”

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment ke-6, siswa kelompok
eksperimen terlihat antusias dalam membaca, siswa membaca tanpa disuruh oleh
peneliti, siswa mampu menulis kata, kalimat dalam cerita secara koheren serta
siswa mampu mengerti dan memahami isi cerita. Sedangkan siswa kelompok
kontrol terlihat kurang interaktif selama pembelajaran dengan menggunakan media
yang diberikan. Siswa banyak yang malas jika diminta untuk membaca cerita.

Tabel 4.12 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Kontrol

No Perilaku Siswa reza zulfa bila ayu syam Ru ida az jas farrel
sa ry wa  min

1 Membaca tanpa X x X - - - - . x x
disuruh

2 Menulis dengan X - - - X X X x - -
koheren

4  Mengajukan x - - - x - - - - x
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

5 Bekerja dengan X b { x - X x - - - -
baik secara mandiri

6 Penuh konsentrasi x X - - - - - - - X

Tabel 4.13 Hasil Observasi Perilaku Membaca Kelompok Eksperimen

No Perilaku Siswa gita hiji  trix nand wil Putr celi cita falah rakh

a ie a dan id a

1  Membaca tanpa x X x X X X x x x X
disuruh

2 Menulis dengan X - X - x X X x X X
koheren

3 Mengajukan X - X X X X - - X -
pertanyaan yang
pantas (bijaksana)

4  Bekerja dengan X X X X X X - X X X
baik secara
mandiri

5 Penuh konsentrasi X
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Setelah diberikan treatment pertemuan ke-6 tentang “Aku Bisa Mengucap
Shalawat”, rata-rata hasil kemampuan membaca untuk siswa kelompok kontrol
yang menggunakan media konvensional mendapatkan nilai kemampuan membaca
sebesar 80. Sedangkan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media
cerita bergambar mendapatkan nilai kemampuan membaca lebih tinggi yakni
sebesar 97. Selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan uji wilcoxon rank
diperoleh nilai Zyitung (-3,162 > 1,96) dan nilai Signifikansi sebesar (0,002 < 0,05)
maka hipotesis statitik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang menggunakan media konvensional dengan
siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar, diterima.

Hal ini terbukti, bahwa rata-rata kemampuan membaca siswa pada kelompok
eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar memiliki kemampuan
membaca lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelompok eksperimen dan dari 10
siswa kelompok eksperimen yang dibandingkan, terdapat 10 (keseluruhan) siswa
kelompok eksperimen kemampuan membacanya positif/lebih tinggi dibandingkan
kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya pembelajaran membaca
dikelas, terlihat ada perbedaan perilaku membaca antara siswa kelompok kontrol
yang diberikan media konvensional dengan kelompok eksperimen yang diberikan
media cerita bergambar. Siswa pada kelompok eksperimen mau melakukan
kegiatan membaca tanpa harus disuruh oleh peneliti, siswa mampu menulis kata,
kalimat dalam cerita secara tepat dan koheren, siswa mampu mengajukan beberapa
pertanyaan tentang tema cerita yang diberikan, siswa mampu berkonsentrasi

mendengarkan saat peneliti membacakan judul dan ringkasan cerita serta siswa
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mampu bekerja secara mandiri tanpa menggantungkan bantuan dari peneliti selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sedangkan pada kelompok kontrol, banyak siswa yang kurang antusias saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat, siswa kurang memperhatikan intonasi dan
lafal yang tepat saat membaca nyaring. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak
seluruhnya membaca cerita yang ditugaskan, di antara para siswa ada yang sibuk
dengan aktifitasnya sendiri, ada yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik
mengobrol dengan teman sebangkunya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang
terlihat serius dan kelihatan asyik membaca Setelah tugas membaca selesai,
peneliti mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap cerita yang dibacanya.
Dalam kegiatan ini beberapa pertanyaan dapat dijawab oleh siswa dengan benar.
Kebanyakan siswa juga mampu menceritakan isi cerita tersebut dengan kata-kata
sendiri baik secara lisan maupun tulisan.

Dari hasil analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media
konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang diberikan media cerita
bergambar. Terbukti kemampuan membaca siswa semakin meningkat seiring
diberikannya media cerita bergambar dalam proses pembelajarannya. Dan
hipotesis penelitian yang menyatakan media cerita bergambar efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa, diterima.
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B. Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kemampuan membaca
siswa. Berdasarkan hipotesis penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, maka dilakukan uji statistik
dengan menggunakan uji beda wilcoxon rank pada SPSS 11.5. Pemberian treatment
dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 6x pertemuan, maka pengujian hipotesis minor
Jjuga dilakukan sebanyak 6x dengan hasil analisa sbb:
1. Pengujian Hipotesis Treatment ke-1

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji beda wilcoxon rank,
menunjukkan nilai Zpinyg -3,000 dan signifikansi 0,003 berdasarkan kriteria tersebut,
maka hipotesis statistik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran media konvensional
dengan siswa kelompok eksperimen yang dberikan pembelajaran media cerita
bergambar, diterima. Hal ini juga terlihat dari 10 siswa kelompok kontrol yang
dibandingkan, terdapat 9 siswa kelompok eksperimen kemampuan membacanya
lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok eksperimen
yang diberikan pembelajaran melalui media cerita bergambar rata-rata memiliki
kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pada siswa
kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran melalui media konvensional.

Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan hipotesis minor
penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar pada treatment pertemuan
pertama efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima.

Hal ini ini terlibat pada siswa kelompok eksperimen yang ienggunakan media cerita
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bergambar dalam proses pembelajarannya memiliki kemampuan membaca lebih
tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol yang
menggunakan media konvensional.

Pengujian Hipotesis Treatment ke-2

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan wji beda wilcoxon rank,
menunjukkan nilai Zyiwng -3,162 dan signifikansi 0,002 berdasarkan kriteria tersebut,
maka hipotesis statistik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran media konvensional
dengan siswa kelompok eksperimen yang dberikan pembelajaran media cerita
bergambar, diterima. Dari 10 siswa kelompok kontrol yang dibandingkan, terdapat
10 (keseluruhan) siswa kelompok eksperimen kemampuan membacanya lebih tinggi
dibandingkan kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok eksperimen
yang diberikan pembelajaran melalui media cerita bergambar rata-rata memiliki
kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pada siswa
kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran melalui media konvensional.

Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan hipotesis minor
penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar pada treatment pertemuan
kedua efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima.
Hal ini ini terlihat pada siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita
bergambar dalam proses pembelajarannya memiliki kemampuan membaca lebih
tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol yang

menggunakan media konvensional.



69

3. Pengujian Hipotesis Treatment ke-3

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji beda wilcoxon rank,
hasilnya menunjukkan nilai Zpjwng sebesar -3,000 dan signifikansi 0,003 berdasarkan
kriteria tersebut, maka hipotesis statistik yang menyatakan terdapat perbedaan
kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media
konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang dberikan pembelajaran
media cerita bergambar, diterima. Dari 10 siswa kelompok eksperimen yang
dibandingkan, terdapat 9 siswa kelompok eksperimen kemampuan membacanya
lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok eksperimen
yang diberikan pembelajaran melalui media cerita bergambar rata-rata memiliki
kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pada siswa
kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran melalui media konvensional.

Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan hipotesis penelitian
yang diajukan bahwa media cerita bergambar pada treatment pertemuan ketiga
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima. Hal ini
ini terlihat pada siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita
bergambar dalam proses pembelajarannya memiliki kemampuan membaca lebih
tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol yang
menggunakan media konvensional.

4. Pengujian Hipotesis Treatment ke-4

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji beda wilcoxon rank,

menunjukkan nilai Zyiwung -3,162 dan signifikansi 0,002 berdasarkan kriteria tersebut,

maka hipotesis statistik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
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antara siswa kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran media konvensional
dengan siswa kelompok eksperimen yang dberikan pembelajaran media cerita
bergambar, diterima. Dari 10 siswa kelompok kontrol yang dibandingkan, terdapat
10 (keseluruhan) siswa kelompok eksperimen kemampuan membacanya lebih tinggi
dibandingkan kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok eksperimen
yang diberikan pembelajaran melalui media cerita bergambar rata-rata memiliki
kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pada siswa
kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran melalui media konvensional.

Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan hipotesis minor
penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar pada treatment pertemuan
keempat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima.
Hal ini ini terlihat pada siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita
bergambar dalam proses pembelajarannya memiliki kemampuan membaca lebih
tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol yang
menggunakan media konvensional.

. Pengujian Hipotesis Treatment ke-5

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji beda wilcoxon rank,
menunjukkan nilai Zpjwag -3,162 dan signifikansi 0,002 berdasarkan kriteria tersebut,
maka hipotesis statistik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran media konvensional
dengan siswa kelompok eksperimen yang dberikan pembelajaran media cerita

bergambar, diterima. Dan dari 10 siswa kelompok kontrol yang dibandingkan,
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terdapat 10 (keseluruhan) siswa kelompok eksperimen kemampuan membacanya
lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok eksperimen
yang diberikan pembelajaran melalui media cerita bergambar rata-rata memiliki
kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pada siswa
kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran melalui media konvensional.

Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan hipotesis minor
penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar pada treatment pertemuan
kelima efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima.
Hal ini ini terlihat pada siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita
bergambar dalam proses pembelajarannya memiliki kemampuan membaca lebih
tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol yang
menggunakan media konvensional.

. Pengujian Hipotesis Treatment ke-6

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji beda wilcoxon rank,
menunjukkan nilai Zpnn, -3,162 dan signifikansi 0,002 berdasarkan kriteria tersebut,
maka hipotesis statistik yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca
antara siswa kelompok kontrol yang diberikan media konvensional dengan siswa
kelompok eksperimen yang dberikan pembelajaran media cerita bergambar,
diterima. Hal ini juga terlihat dari 10 siswa kelompok kontrol yang dibandingkan,
terdapat 10 (keseluruhan) siswa kelompok eksperimen kemampuan membacanya
lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa kelompok kontrol.

Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa siswa kelompok eksperimen

yang diberikan pembelajaran melalui media cerita bergambar rata-rata memiliki



72

kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pada siswa
kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran melalui media konvensional.

Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan hipotesis minor
penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar pada treatment pertemuan
keenam efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima.
Hal ini ini terlihat pada siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita
bergambar dalam proses pembelajarannya memiliki kemampuan membaca lebih
tinggi dibandingkan kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol yang
menggunakan media konvensional.

HASIL PROSENTASE PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA

PADA KELOMPOK KONTROL
No SUBYEK TREAT1 TREAT2 TREAT3 TREAT4 TREATS TREATG6
1 FahrezaD 1 1 1 1 1 1
2 ZulfaDewi A, L5 1 1 1 1 1
3 Lidya Nabila 1 1 1 1 1 1
4 AyuRiskaC. 1 1 1 1 1 1
5 SyamsaA.Z 1 1 1 1 1 1
6 M. RuryS. 1 1 1 1 1 1
7 Khalidatul F. 1 1 1 1 1 1
g Tamara Azwa. 1 1 1 1 1 1
9 Naura Jasmine 1 1 15 1 1 1
10 Moh. Farrel 1 1 1 1 1 1
HASIL PROSENTASE PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA
PADA KELOMPOK EKSPERIMEN
No SUBYEK TREAT1 TREAT2 TREAT3 TREAT4 TREATS5 TREAT6
1 Gita Tausiyah 2 2 2 2 2 2
2 M Hijriyansyah 45 2 2 2 2 2
3 Nanda Rahma A 2 2 2 2 2 2
4 Trixie Reillen M. 2 2 2 2 2 2
5 Wildan Jauhari 2 2 2 2 2 2
6 Prilia P. Larasati 2 2 2 2 2 2
7 Falah Adillah A. 2 2 2 2 2 2
g Citantya Dhuhita 2 2 2 2 2 2
g Marchelia Cheli 2 2 15 2 2 2
10 Rakha Maulana 2 2 2 2 2 2
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Diagram 4.1 Diagram Perbandingan Hasil Kemampuan Membaca Siswa
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
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Temuan hasil penelitian diatas, semakin menegaskan bahwa media cerita
bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada siswa di MI Nurul
Huda Kabupaten Sidoarjo. Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan
hipotesis penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima. Hal ini ini terlihat pada
siswa kelompok eksperimen memiliki kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan
kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol.

Kegiatan pembelajaran pada siswa dengan menggunakan media cerita
bergambar, kegiatan belajar mengajar menjadi lebih aplikatif, kontekstual dan
menyenangkan bagi anak didik. Penggunaan metode bercerita memungkinkan anak
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotor masing-masing
anak. Karena kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar yang unik dan
menarik, serta dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat dan
menimbulkan keasyikan tersendiri bagi orang yang membaca maupun yang
mendengarnya. Bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik perhatian dan
dekat dengan lingkungan anak dapat meningkatkan minat dan gairah anak didik dalam

belajar dan menyenangi kegiatan membaca.
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C. Pembahasan

Cerita bergambar sebagai media grafis yang dipergunakan dalam proses
pembelajaran, memiliki pengertian praktis, yaitu dapat mengkomunikasikan fakta-fakta
dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan kata-kata dan gambar.
Cerita dalam cerita bergambar seringkali berkenaan dengan pengalaman pribadi
sehingga pembaca mudah mengidentifikasikan dirinya melalui perasaan serta tindakan
dirinya melalui perwatakan tokoh-tokoh utama dalam cerita tersebut. Sebagaimana
menurut Mayer (2009: 63) dalam teori kognitif multimedia learning, bahwa murid-
murid yang belajar dengan kata-kata dan gambar-gambar bisa menghasilkan 89% lebih
banyak solusi kreatif dalam tes transfer dibandingkan murid-murid yang belajar dengan
kata-kata saja.

Dengan menambahkan ilustrasi pada teks atau menambahkan animasi pada
narasi maka itu bisa membantu peserta didik lebih memahami penjelasan yang
disajikan. Pembelajaran yang penuh arti akan terjadi saat peserta didik membangun

representasi berbasis-kata dan representasi berbasis-gambar lalu membangun hubungan
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Gambar 4.1 Prinsip-prinsip dan aplikasi multimedia learning dengan pendekatan
modalitas sensori secara visual dan verbal (Sumber; Mayer, 2009: 68)
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Saat informasi disajikan pada telinga, manusia memulainya dengan memproses
informasi itu dalam saluran auditori. Saat kata-kata disajikan sebagai narasi, saluran
auditori bisa digunakan untuk pemrosesan kata-kata. Pada saat yang sama, saluran
visual bisa digunakan untuk pemrosesan gambar-gambar. Dengan cara ini, bebannya
jadi berimbang diantara dua saluran sehingga tidak ada satu saluran yang kelebihan
beban. Gambar-gambar masuk melalui mata (diproses disaluran pictorial) dan kata-kata
terucapkan masuk lewat telinga (diproses disaluran verbal).

Selanjutnya untuk menguji hipotesis statistik tentang terdapat atau tidaknya
perbedaan kemampuan membaca antara siswa kelompok kontrol yang menggunakan
media konvensional dan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita
bergambar, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji beda wilcoxon rank
pada SPSS 11.5 hasilnya menunjukkan nilai Z,g sebesar -3,000 dan signifikansi
sebesar 0,003 berdasarkan kriteria tersebut, maka hipotesis statistik yang menyatakan
terdapat perbedaan kemampuan membaca siswa antara siswa kelompok kontrol yang
diberikan pembelajaran media konvensional dengan siswa kelompok eksperimen yang
dberikan pembelajaran media cerita bergambar, diterima.

Hal ini terbukti dari 10 siswa kelompok kontrol yang dibandingkan, rata-rata
terdapat 10 (keseluruhan) siswa kelompok kontrol kemampuan membacanya lebih
rendah dibandingkan kemampuan membaca siswa kelompok eksperimen. Dan
berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya pembelajaran membaca dikelas,
terlihat ada perbedaan perilaku membaca antara siswa kelompok kontrol yang diberikan
media konvensional dengan kelompok eksperimen yang diberikan media cerita
bergambar. Siswa pada kelompok eksperimen mau melakukan kegiatan membaca tanpa

harus disuruh oleh peneliti, siswa mampu menulis kata, kalimat dalam cerita secara
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tepat dan koheren, siswa mampu mengajukan beberapa pertanyaan tentang tema cerita
yang diberikan, siswa mampu berkonsentrasi mendengarkan saat peneliti membacakan
judul dan ringkasan cerita serta siswa mampu bekerja secara mandiri tanpa
menggantungkan bantuan dari peneliti selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung,

Sedangkan pada kelompok kontrol, banyak siswa yang kurang antusias saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat, siswa kurang memperhatikan intonasi dan lafal
yang tepat saat membaca nyaring. Selama kegiatan berlangsung siswa tidak seluruhnya
membaca cerita yang ditugaskan, diantara para siswa ada yang sibuk dengan
aktifitasnya sendiri, ada yang pura-pura sedang membaca, ada yang asyik mengobrol
dengan teman sebangkunya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang terlihat serius dan
kelihatan asyik membaca Setelah tugas membaca selesai, peneliti mengecek tingkat
pemahaman siswa terhadap cerita yang dibacanya. Dalam kegiatan ini beberapa
pertanyaan dapat dijawab oleh siswa dengan benar. Kebanyakan siswa juga mampu
menceritakan isi cerita tersebut dengan kata-kata sendiri baik secara lisan maupun
tulisan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan teori kognitif
multimedia learning yang memprediksi bahwa dengan menambahkan gambar-gambar
pada kata-kata bisa menghasilkan pembelajaran lebih baik daripada menyajikan hanya
dengan kata-kata saja. Apabila dipadukan antara hipotesis statistik diatas dengan
hipotesis penelitian yang diajukan bahwa media cerita bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa, terbukti diterima. Hal ini ini terlihat pada
siswa kelompok eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar dalam proses

pembelajarannya memiliki kemampuan membaca lebih tinggi dibandingkan
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kemampuan membaca siswa pada kelompok kontrol yang menggunakan media
konvensional. Hal ini karena kegiatan pembelajaran pada siswa dengan menggunakan
media cerita bergambar, kegiatan belajar menjadi lebih aplikatif, kontekstual dan
menyenangkan bagi anak didik.

Menurut Cook dan Campbell (dalam Hadi, 2008: 96), yang menjadi sumber
ancaman bagi validitas internal pada eksperimen ini adalah sebagian dapat di kontrol
dan sebagian tidak dapat dikontrol oleh peneliti, hal ini karena: 1) pemberian treatment
ini di laksanakan pada bulan April, siswa disekolah tersebut baru saja melakukan UTS,
dimana intensitas belajar siswa dapat mempengaruhi kemampuan membacanya
sehingga dikhawatirkan dapat mempengaruhi hasil eksperimen. Namun hal ini dapat di
hindari karena penelitian ini di berikan 2 minggu setelah siswa menjalani UTS, 2)
pengalaman tes selama 6 kali treatment sangat mempengaruhi hasil kemampuan
membaca pada masing-masing siswa, untuk mengatasi bias/kesalahan, dilakukan
melalui cara diberikan soal yang bervariasi dalam setiap tes, namun tetap memiliki
bobot kesulitan yang relatif sama, 3) faktor interaksi seleksi dan kematangan, untuk
menghindari ancaman dari faktor ini, sejak awal telah di lakukan kontrol berupa
pemilihan lokasi dengan budaya yang homogen, kemampuan membaca siswa, usia, jenis
kelamin, keadaan sosial ekonomi yang setara.

Namun penulis menyadari terdapat beberapa faktor yang belum di kontrol pada
penelitian ini, yaitu: aktivitas sehari-hari anak dirumah dan lingkungannya, kepribadian
anak, bakat anak serta pola interaksi anak dengan orang tua dan teman sebayanya.
Kelemahan lainnya dalam penelitian ini adalah penggunakan tes kemampuan membaca
dalam penelitian ini dengan menyajikan tes yang dilberikan salah satunya dengan cara

lisan atau dibacakan oleh peneliti. Penyajian tes yang dilakukan secara lisan
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memungkinkan terdapat perbedaan persepsi akan maksud soal yang diberikan serta
kecenderungan mengarahkan subyek pada jawaban-jawaban tertentu. Jika penyaji tidak
hati-hati dalam ekspresi wajah dan intonasi suara dalam membacakan soal-soal tersebut,
dapat mengurangi kebebasan anak untuk memahami soal, karena anak terkondisi untuk
cepat-cepat menjawab, sehingga mengurangi kesempatannya untuk memahami soal
tersebut dengan baik.

Pada validitas eksternal, untuk menerapkan media cerita bergambar ini pada
setting yang berbeda adalah sangat memungkinkan, namun untuk mendapatkan hasil
yang optimal, bentuk media cerita bergambar ini harus disesuaikan dengan kondisi
sosial, budaya, ekonomi masyarakat setempat. Penelitian eksperimen dikatakan
memiliki validitas internal ketika pengaruh-pengaruh yang muncul dapat diatribusikan
dengan jelas pada manipulasi variabel bebasnya. Dengan kata lain, jika pengaruh-
pengaruh itu terjadi hanya pada eksperimen yang kondisinya telah dimanipulasi oleh
eksperimenter, bukan pada variebel yang lain maka eksperimen itu dapat dikatakan
memiliki validitas internal. Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya yang akan
mengambil penelitian yang memiliki tema yang sama dengan penelitian tersebut diatas
hendaknya memperhatikan kelengkapan data dari obyek penelitian yang akan diteliti
untuk mendukung kejelasan pembahasan hasil penelitian. Selanjutnya diharapkan

mampu mengembangkan penelitian ini kearah yang lebih luas.



